BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Setelah diadakan penulisan dan observasi pada PT Blessindo Bersama, penulis
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Dengan metode perhitungan persediaan yang digunakan saat ini pada periode
penjualan Maret 2017 sampai April 2018 dihasilkan total biaya pemesanan
bahan baku PT Blessindo Bersama sebesar Rp97.848.000,00 dan total biaya
penyimpanan sebesar Rp8.157.187,50. Total biaya pemesanan persediaan
dengan metode saat ini lebih besar dibandingkan dengan total biaya
penyimpanan persediaan. Hal ini disebabkan karena banyaknya frekuensi
pemesanan bahan baku dalam setahun.

2. Dengan metode EOQ pada periode penjualan Maret 2017 sampai April 2018
dihasilkan total biaya pemesanan bahan baku PT Blessindo Bersama sebesar
Rp27.044.100,00 dan total biaya penyimpanan sebesar Rp27.038.94380.
Perbedaan total biaya pemesanan dan total biaya penyimpanan sebenarnya
tidak sesuai dengan asumsi EOQ, asumsi EOQ mengatakan jumlah kuantitas
optimal akan ditemukan ketika total biaya pemesanan sama dengan total
biaya penyimpanan. Namun di perhitungan ini terjadi perbedaan karena
pembulatan angka jumlah kuantitas optimal pemesanan.

3. Terdapat penurunan total biaya pemesanan antara metode yang digunakan
perusahaan saat ini dengan metode EOQ sebesar Rp70.803.900,00.
Penurunan total biaya pemesanan ini disebabkan oleh berkurangnya frekuensi
pembelian persediaan. Sedangkan total biaya penyimpanan mengalami
kenaikan sebesar Rp18.881.756,30. Hal ini disebabkan oleh bertambahnya
jumlah kuantitas pemesanan sehingga kuantitas persediaan yang disimpan
perusahaan juga bertambah. Oleh karena itu dengan penggunaan metode
EOQ ini menghasilkan penurunan total biaya persediaan PT Blessindo
Bersama sebesar Rp51.922.143,70.

4. Dari penggunaan metode EOQ, dengan lead time 1 minggu, diperlukan safety
stock plat besi sebesar 929 Kg dan zinc alloy sebesar 934 Kg. Selain itu

didapatkan pula reorder point atau titik pemesanan kembali untuk plat besi
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adalah 4.101 Kg atau 4,1 Ton untuk plat besi dan 3.872 Kg atau 3,8 Ton
untuk zinc alloy. Hal ini berarti perusahaan setidaknya memiliki persediaan
sebesar 929 Kg plat besi untuk kebutuhan penjualan selama /ead time untuk
memenuhi permintaan pada waktu tersebut, kemudian perusahaan perlu
melakukan pemesanan kembali ketika persediaan plat besi berada di titik 4,1

ton. Begitu juga dengan zinc alloy.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan, penulis memberikan beberapa saran kepada PT
Blessindo Bersama, antara lain:

1. Perusahaan dapat menerapkan hasil perhitungan menggunakan metode EOQ
karena dengan metode ini perusahaan dapat menemukan kuantitas pemesanan
yang optimal dengan biaya yang lebih kecil dibandingkan dengan
perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan saat ini. Selain itu tingkat safety
stock dan reorder point dapat diketahui sehingga perusahaan dapat menjaga
persediaan dapat terus memenuhi permintaan pelanggan.

2. Perusahaan sebaiknya melakukan pencatatan pembelian dan persediaan di
gudang dengan lebih rinci karena persediaan di PT Blessindo Bersama
memiliki nilai investasi dan jumlah barang yang tidak sedikit, dengan ini
perusahaan lebih mudah dalam mengontrol sistem persediaan perusahaan.
Pencatatan pembelian dan persediaan lebih baik dilakukan ketika
persediaannya datang, persediaan keluar, dan dilakukan setiap hari setelah
jam kerja perusahaan. Sehingga perusahaan dapat mengetahui sisa persediaan
untuk melakukan reorder point dan safety stock.

3. Penggunaan metode EOQ ini juga sebaiknya digunakan untuk perhitungan
persediaan bagi bahan baku lainnya, seperti kain celana dan patch kulit,
sehingga seluruh pemesanan persediaan perusahaan dapat menggunakan
jumlah kuantitas pemesanan yang optimal. Dengan begitu total biaya

pemesanan perusahaan dapat diminalisir secara menyeluruh.
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